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 Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan produk dan mengukur kualitas 

produk tersebut. Produk tersebut adalah bahan ajar  berbasis flipbook pada materi 

kalor dan perpindahannya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R&D (Research and 

Development).  Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMPN 14 Jember kelas VII 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Model yang digunakan pada penelitian ini 

adalah model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

angket, rubrik, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil wawancara dengan 

guru IPA di SMPN 14 Jember dalam proses pembelajaran hanya menerapkan 

penggunaan bahan ajar berupa LKS dan buku paket. Selama kegiatan pembelajaran 

siswa cenderung tidak memperhatikan guru sehingga pembelajaran berlangsung tidak 

kondusif.Adapun hasil pengembangan  bahan ajar berbasis flipbook yaitu dari data 

validitas bahan ajar berbasis flipbook pada materi kalor dan perpindahan 

mendapatkan hasil 93% dengan  kategori  sangat valid dan dapat digunakan tanpa 

revisi sebagai bahan ajar berbasis flipbook pada materi kalor dan perpindahannya. 

Hasil kepraktisan penggunaan bahan ajar berbasis flipbook pada materi kalor dan 

perpindahannya memperoleh 91% yang tergolong dalam kategori sangat praktis. Hasil 

analisis tersebut memenuhi kriteria sebagai bahan ajar yang  layak  digunakan dalam 

pembelajaran IPA di SMP. Hasil keefektifan bahan ajar berbasis flipbook pada materi 

kalor dan perpindahannya menunjukkan skor rata-rata nilai N-gain pada masing-

masing aspek mengalami peningkatan.  

Abstract:  The purpose of this research is to produce products and measure the quality 
of these products. The product is a flipbook-based teaching material on heat and its 
displacement material to improve students' communication skills. This type of research 
is development research or R&D (Research and Development). The subjects in this 
study were students of class VII SMPN 14 Jember in the odd semester of the 2022/2023 
academic year. The model used in this study is the ADDIE model with 5 stages, namely 
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Data collection 
techniques using questionnaires, rubrics, interviews, observation, and documentation. 
The results of interviews with science teachers at SMPN 14 Jember in the learning 
process only apply the use of teaching materials in the form of worksheets and 
textbooks. During learning activities students tend not to pay attention to the teacher 
so that learning takes place is not conducive. As for the results of the development of 
flipbook-based teaching materials, namely from the validity data of flipbook-based 
teaching materials on heat and displacement materials, the results were 93% with a 
very valid category and can be used without revision as flipbook-based teaching 
materials on heat and displacement materials. The results of the practicality of using 
flipbook-based teaching materials on heat and displacement materials obtained 91% 
which belong to the very practical category. The results of this analysis meet the 
criteria as teaching materials that are suitable for use in learning science in junior high 
schools. The results of the effectiveness of flipbook-based teaching materials on heat 
and displacement material show that the average N-gain score for each aspect has 
increased. 
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A. LATAR BELAKANG  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang 

ilmu yang fokus pada studi atau penyelidikan 

tentang fenomena di alam meliputi fakta, konsep dan 

hukum yang dimaksudkan membantu siswa untuk 

memahami dan mempelajari tentang fenomena alam 

(Wahyuni, 2015). Fakta tersebut didukung oleh 

Prabowo (2015) yang menyatakan pembelajaran IPA 

mampu memberikan kesempatan untuk siswa agar 

dapat memahami konsep, memperoleh pengalaman 

serta mempelajari secara langsung mengenai 

fenomena alam. Pembelajaran IPA juga melatih 

siswa untuk mengembangkan sikap ilmiah dalam 

menyelesaikan permasalahan (Purbosari, 2016). 

Pembelajaran IPA  dipelajari lebih dalam 

berdasarkan prinsip-prinsip IPA (Budiarso, 

2022). Mayshandy et al., (2021) mengatakan 

bahwa proses pembelajaran IPA harus 

berorientasikan kepada siswa, supaya siswa 

dapat aktif dalam menekankan proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran di Indonesia terutama 

pembelajaran IPA menerapkan aspek pembelajaran 

abad 21 yang berpusat pada siswa. Aspek yang 

terdapat pada pembelajaran abad 21 antara lain 

melibatkan pemahaman, kreativitas, kolaborasi dan 

komunikasi (Prayogi et al., 2019). Menurut 

(Kemendikbud, 2017) menjelaskan salah satu 

peranan penting dalam abad 21 ini adalah 

pengetahuan. Menurut Andayani (2019) 

menyatakan bahwa pembelajaran abad 21 dianggap 

mampu memperkuat keterampilan 4C yaitu 

communication, critical thinking, collaboration, and 

problem solving. Penerapan pembelajaran dengan 

keterampilan 4C dapat diterapkan dalam 

pembelajaran dengan penerapan Kurikulum 2013 

dan Kurikulum revisi 2017. 

Aspek yang tergolong dalam 4C salah satunya 

adalah komunikasi. Komunikasi merupakan proses 

bertukar informasi secara sistematik untuk 

menyampaikan informasi dari pribadi ke orang lain. 

Kegiatan berkomunikasi bertujuan untuk 

menyampaikannya suatu ide atau gagasan sehingga 

dapat membangun pengetahuan dalam memperoleh, 

memanfaatkan serta mengolah informasi (Wisman, 

2017). Namun kurangnya kemampuan komunikasi 

dalam proses pembelajaran akan mengakibatkan 

tidak efektifnya proses pembelajaran. Beberapa 

faktor yang dapat mengakibatkan komunikasi 

berjalan dengan efektif yaitu disebabkan oleh faktor 

lingkungan, guru dan antar teman (Ahmad, 2004). 

Proses untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi dapat  dilakukan dengan interaksi yang 

dilakukan oleh guru dengan siswa (Demirci dan 

Yayaslar, 2008). 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Indraswati et al., 2020) menyatakan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas yang kurang 

melibatkan siswa dan lebih cenderung berpusat 

kepada guru membuat kurangnya kemampuan 

komunikasi siswa. Fakta tersebut didukung oleh 

Wulandari et al., (2018) pada hasil observasi yang 

dilaksanakan menjelaskan bahwa ketika kegiatan 

pembelajaran IPA nampak sebagian siswa yang tidak 

memperhatikan guru, dimana sebagian besar siswa 

berbicara dengan teman sebangku, sehingga proses 

pembelajaran tidak kondusif. Permasalahan tersebut 

disebabkan karena guru cenderung memberi 

penjelasan terhadap materi pembelajaran. Hal ini 

membuat siswa jenuh dan ramai ketika 

pembelajaran yang menyebabkan siswa cenderung 

pasif dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan 

uraian penjelasan tersebut perlu adanya dorongan 

untuk melatih kemampuan komunikasi siswa. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengubah kebiasaan 

tersebut dilakukan dengan mengajak siswa untuk 

berpendapat dengan memberikan permasalahan, 

sehingga siswa dapat menyampaikan dan menerima 

gagasan yang disampaikan oleh pendengar sebagai 

pemahaman (Widjaja, 2019). Salah satu penyebab 

yang mengakibatkan siswa merasa jenus selama 

proses pembelajaran yaitu penggunaan media 

konvensional. Hal tersebut juga dapat 

mengakibatkan tidak efektifnya kegiatan 

pembelajaran yang menyebabkan kemampuan 

komunikasi siswa terbatas (Indraswati et al., 2020) 

Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Bernard et al., 2018) 

menyebutkan masih banyak siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan kurang aktif. Hal 

yang dilakukan untuk mengurasi rasa bosan yaitu 

mengembangkan media pembelajaran yang 

diharapkan membantu siswa untuk memahami dan 

memudahkan siswa aktif dalam berkomunikasi 

selama kegiatan pembelajaran. Selain itu, adanya 

permasalahan ini memerlukan tingkat kreativitas 

dan inovasi yang lebih besar dalam mengembangkan 
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media pembelajaran yang tepat. Sependapat dengan 

hal tersebut disampaikan juga oleh Wahyudi (2014) 

perancangan media pembelajaran oleh guru 

berperan untuk keberhasilan kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman siswa dan 

memaksimalkan hasil belajar.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi kebosanan siswa yaitu dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik 

dengan penggunaan media yang tepat.  Salah satu 

media interaktif yang dapat dikembangkan untuk 

mengurangi kebosanan pada siswa adalah bahan 

ajar elektronik (Sijaya et al., 2015). Bahan ajar 

elektronik adalah media yang dapat dipublikasikan 

bentuk digital dengan menggunakan perangkat 

untuk memulainya. Bahan ajar elektronik berupa 

tulisan, gambar yang dapat dibaca secara digital. 

Penggunaan bahan ajar elektronik mudah digunakan 

dengan cara membagikan melalui media sosial. 

Penggunaan bahan ajar elektronik dapat 

membangun situasi belajar kondusif dengan 

mengikuti perkembangan teknologi. Penggunaan 

bahan ajar elektronik diharapkan mampu membuat 

siswa mengetahui dan menguasai materi dalam 

setiap pembelajaran karena penggunaannya dapat 

digunakan kapanpun dan dimanapun. Selain itu 

konten yang terdapat dalam bahan ajar elektronik 

memuat konten multimedia yang dibuat untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik, lebih 

menyenangkan serta penggunaannya tidak dibatasi 

oleh ruang, praktis serta ramah lingkungan.  

 Penggunaan bahan ajar dapat siswa 

memudahkan siswa untuk memahami materi yang 

akan dipelajari berdasarkan informasi yang ada 

(Budiarso, 2017). Sependapat dengan permasalahan 

tersebut (Atmajaya, 2017) menyatakan bahwa salah 

satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik dan menyenangkan yaitu 

mengembangkan bahan ajar.  Menurut Kusuman et 

al., (2016) mengatakan pengembangan bahan ajar 

bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran yang 

efektif dan efisien sesuai kompetensi yang 

ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas VII SMPN 14 Jember dimana proses 

pembelajaran masih menggunakan bahan ajar 

konvensional seperti LKS dan buku paket. Guru 

SMPN 14 Jember menuturkan bahwa siswa masih 

enggan mengerjakan soal dan kerap kali tidak 

mengerjakan PR sehingga kemampuan komunikasi 

siswa masih rendah terutama terkait kemampuan 

komunikasi tertulis. Selain itu guru SMPN 14 Jember 

menuturkan bahwa siswa cenderung ramai ketika 

pelaksanaan praktikum saat pembelajaran, hal ini 

mengakibatkan kondisi kelas yang tidak kondusif. 

Kemampuan komunikasi berperan penting 

dalam proses pembelajaran, dikarenakan 

kemampuan komunikasi siswa mampu 

mempengaruhi situasi pembelajaran, baik secara 

lisan ataupun tulisan. Kemampuan komunikasi lisan 

bersangkutan dengan cara siswa untuk 

mengemukakan pendapat secara baik dan benar 

dengan lisan (Wildan et al., 2019). Kemampuan 

komunikasi tertulis dapat melatih siswa untuk 

mengembangkan komunikasi yang efektif sehingga 

membuat pembelajaran menjadi konsisten (Naila et 

al., 2022). Menurut Yusefni dan Sriyati (2016) 

kemampuan komunikasi tertulis dapat membantu 

siswa untuk memahami materi dengan menyajikan 

informasi secara tertulis. Secara umum kemampuan 

komunikasi tertulis pada siswa secara khusus harus 

ditingkatkan, terutama pada materi yang bersifat 

abstrak. Materi kalor dan perpindahannya 

merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak 

(Wijayanti, 2019). 

 Materi kalor dan perpindahannya 

mempunyai pokok bahasan yang cukup sulit 

dipahami sehingga memunculkan kebingungan pada 

siswa saat mempelajarinya (Santhalia et al., 2019). 

Materi kalor dan perpindahannya tidak hanya 

pengetahuan yang menekankan secara teoritis, 

namun perlu diaplikasikan dalam keseharian. 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan  oleh 

Wulandari (2018) mengungkapkan bahwa 33 % 

terjadi karena banyak miskonsepsi mengenai materi 

kalor dan perpindahannya. Fakta tersebut didukung 

oleh penelitia Ressysta et al. (2015) ditemukan 

80,52% miskonsepsi materi kalor dan 

perpindahannya yang disebabkan karena 

miskonsepsi dari jenjang sebelumnya. Adanya 

permasalahan tersebut diperlukan perhatian khusus 

supaya  siswa dapat memahami materi  untuk 

menghindari terjadinya miskonsepsi. Penggunaan 

bahan ajar dapat dijadikan alat untuk memahami 

materi yang abstrak (Wijayanti, 2019). Bahan ajar 

berisi materi yang terstruktur secara tertulis yang 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

(Prabowo, 2015). 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh 

Rawa et al. (2018) pada penelitiannya melakukan 

pengembangan bahan ajar matematika, hasil 

penelitiannya menyebutkan penggunaan bahan ajar 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa secara 

efektif, dengan rata-rata perolehan kemampuan 

komunikasi dari 66,31 meningkat menjadi 75,39 

masuk dalam kategori tinggi. Kemudian penelitian 

oleh Nurhayati (2019) tentang penelitian bahan ajar 

pada materi gerak lurus, hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi siswa 

meningkat. Peningkatan kemampuan komunikasi 

berada dalam kategori baik. Fakta tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa 

dapat ditingkatkan melalui penggunaan bahan ajar. 

Namun upaya dilakukan selama ini hanya 

memanfaatkan penggunaan bahan ajar konvensional, 

penggunaan bahan ajar berbasis flipbook masih 

belum dilterapkan sebagai bahan ajar yang 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, masih minimnya penelitian 

pengembangan bahan ajar pada materi IPA SMP 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi. 

Seiring perkembangan jaman penggunaan IPTEK 

semakin meningkat, sehingga membutuhkan 

penggunaan media pembelajaran yang lebih kreatif 

dan inovatif dalam penerapannya.  

Berdasarkan uraian deskripsi tersebut, maka 

peneliti melakukan penelitian bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar berbasis flipbook untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, 

dengan dibuktikan melalui penyusunan dan 

pengujian dalam suatu penelitian. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

pengembangan atau R&D (Research and 

Development). Penggunaan metode ini bertujuan 

menghasilkan produk dan mengukur kualitas 

produk tersebut. Produk yang telah dihasilkan yaitu 

bahan ajar  berbasis flipbook pada materi kalor dan 

perpindahannya untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa SMP kelas VII. Pelaksanaan 

penelitian di laboratorium media pembelajaran IPA 

dan hasil pengembangan akan diuji cobakan di SMP 

Negeri 14 Jember sebagai media pembelajaran pada 

semester ganjil tahun 2022/2023 di kelas VII. Model 

pengembangan yang digunakan yaitu 

pengembangan ADDIE antara lain tahapan analyze, 

design, develop, implement, dan evaluate : 

 
Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

(Branch, 2009). 

 Pelaksanaan penelitian ini menggunakan 
teknik dan instrument penelitian berupa angket, 
rubrik, observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Angket berisi lembar validasi, keterlaksanaan 
pembelajaran dan respon siswa.  
a. Analisis Validitas 

Teknik analisis validasi diperoleh oleh 
penilaian produk yang dihasilkan dari uji validasi 
oleh para ahli. Rumus yang menggunakan 
mengetahui nilai rata-rata dari validator adalah 
sebagai berikut. 
 

Vɑ =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

 
Selanjutnya nilai dari ketiga validator akan 

dirata-rata menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

Va = 
𝑉𝑎1+𝑉𝑎2+𝑉𝑎3

3
 

Keterangan: 
Va = validasi ahli 
Va1 = nilai validasi dosen 1 
Va2 = nilai validasi guru mata pelajaran IPA 1 
Va3 = nilai validasi guru mata pelajaran IPA 2 
Hasil perhitungan validasi kemudian digolongkan 

dalam kriteria kevalidan menurut Akbar (2012) 
pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria kevalidan bahan ajar yang 
dikembangkan 

No. Presentase % Kriteria Validitas 

1. 85-100 Sangat valid atau dapat 
digunakan tanpa revisi 

2. 75-84 Valid atau dapat digunakan 
namun perlu revisi kecil 

3. 50-74 Kurang valid dan disarankan 
tidak dipergunakan karena 

perlu revisi besar 
4. 25-49 Tidak valid atau tidak boleh 

dipergunakan 

(Akbar, 2012) 

b. Analisis Data Kepraktisan 
Analisis data kepraktisan digunakan untuk 

menghitung dan mengetahui kepraktisan produk. 
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Rumus untuk menghitung data kepraktisan sebagai 
berikut. 

(Kp) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

 
Hasil perhitungan kepraktisan yang diperoleh 

dengan kriteria kepraktisan menurut Arikunto 
(2014) pada Tabel 2. di bawah ini.  

Tabel 2. Kriteria kepraktisan bahan ajar yang 
dikembangkan 

No. Presentase % Kriteria Kepraktisan 
1. 81 -  100  Sangat Praktis 
2. 61 - 80  Praktis 
3. 41 – 60 Kurang Praktis 
4. 33 – 40 Tidak Praktis 

(Arikunto, 2014) 

Berdasarkan analisis kepraktisan diatas, bahan ajar 
flipbook dikatakan praktis apabila presentase rata-
rata keterlaksanaan pembelajaran memenuhi 
kriteria minimal praktis/mudah. 
c. Analisis Data Keefektifan 

Analisis keefektifitasan diperoleh dari rubrik 
penilaian kemampuan komunikasi siswa kemudian 
diuji dengan menggunakan rumus N-gain 
(normalisasi). Menurut Hake (1998) rumus N-gain 
yakni sebagai berikut: 

(g)  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑚.𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙− 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

Hasil perhitungan keefektivitasan yang diperoleh 
dengan kriteria keefektivitasan menurut Hake, 
(1998) pada Tabel 3. di bawah ini.  

Tabel 3. Kriteria keefektivitas bahan ajar yang 
dikembangkan 

No. Presentase Kriteria Keefektivan 

1. g ≥ 0,7 Tinggi 
2. 0,3< g ≤   0,7 Sedang 
3. g  <  0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 
Hasil penyebaran angket respon siswa akan diolah 
dalam kriteria persentase yang didapatkan 
menggunakan rumus: 

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑋 100 % 

 
Hasil pemerolehan nilai presentase respon siswa 
pada Tabel 4. di bawah ini.  

Tabel 4. Kriteria respon siswa 

Skor Respon 
Siswa % 

Kriteria Respon Siswa 

25  - 43,7  Tidak baik 
43,8 - 62,5  Kurang baik 

62,5 - 81,25  Baik 
81,26  - 100 Sangat baik 

(Ain, 2012)  
 

 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa produk bahan ajar 

berbasis flipbook pada materi kalor dan 

perpindahannya untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa.  

a. Tahapan analisis 
Tahapan analisis pada penelitian ini berupa 

kegiatan observasi yang dilaksanakan oleh peneliti 

guna mengumpulkan informasi berupa data dari 

tempat penelitian.  Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru IPA di SMPN 14 Jember dalam proses 

pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. 

Umumnya pembelajaran hanya menerapkan 

penggunaan bahan ajar berupa LKS dan buku paket. 

Selama kegiatan pembelajaran siswa cenderung 

tidak memperhatikan guru sehingga pembelajaran 

berlangsung tidak kondusif. Selain itu ketika 

kegiatan pembelajaran khususnya pada saat 

kegiatan praktikum atau percobaan siswa tidak 

mengikuti dengan baik, sehingga kegiatan percobaan 

berlangsung tidak kondusif. Adanya permasalahan 

tersebut membuat kemampuan tertulis siswa kurang 

dalam penyelesaian tugasnya.  Hasil wawancara 

yang dilakukan menjadi dasar bagi peneliti untuk 

mengembangkan produk bahan ajar berbasis 

flipbook pada materi kalor dan perpindahannya. 

Pada bahan ajar berbasis flipbook  memuat kegiatan 

percobaan berupa kegiatan diskusi yang diharapkan 

akan membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi khususnya kemampuan 

komunikasi tertulis. 

b. Tahapan desain 
Tahap desain yaitu tahapan bagi peneliti untuk 

merumuskan rancangan yaitu produk bahan ajar 

berbasis flipbook pada materi kalor dan 

perpindahannya. Bahan ajar tersebut kemudian 

diunggah melalui aplikasi Flip PDF Professional. 

 
Gambar 2. Tampilan cover bahan ajar 

https://bit.ly/BahanAjarKalordanPerpindahannya 

https://bit.ly/BahanAjarKalordanPerpindahannya
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 (a) Kompetensi Dasar dan Pencapaian Kompetensi;  

       (b) Tujuan Pembelajaran 

Gambar 3. Desain bagian isi bahan ajar 

  
(a) Materi dan Video Pembelajaran; (b) Bahan diskusi 

Gambar 4. Desain bagian isi bahan ajar 

 
Gambar 4. Tampilan bahan ajar berbasis flipbook 

 

c. Tahapan pengembangan 
Pada tahapan ini dilakukan proses validasi 

yang dilakukan oleh validator. Komponen yang akan 

divalidasi yaitu berupa perangkat pembelajaran dan 

media bahan ajar berbasis flipbook yang dinilai oleh 

3 validator. Hasil analisis pada Tabel 5. di bawah ini. 
Tabel 5. Hasil validasi bahan ajar berbasis flipbook 
Aspek  Skor Interval Pres

enta
se 

Kriteria 
Validitas Valid

ator 
1 

Valid
ator 

2 

Valid
ator 

3 
Validasi 

Isi 
14 16 16 95,8

3 
Sangat 
valid  

Validasi 72 72 78 92,5 Sangat 

Konstru
k 

valid  

Rata-
rata nilai 
validator 

86 88 94 93,0
5 

Sangat 
valid 

d. Tahapan implementasi 

Tahapan implementasi atau tahapan uji 

coba produk. Setelah proses validasi 

kemudian produk di uji coba dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil analisis keterlaksanaan 

pembelajaran pada Tabel 6. di bawah ini. 
Tabel 6. Hasil keterlaksanaan pembelajaran 

No Kegiatan Pertemuan Rata-
rata 1 2 3 

1 Kemampuan 
membuka 
pelajaran 

44 44 44 132  

2 Proses 
pembelajaran 

33 33 33 99  

3 Penguasaan 
Materi 

Pembelajaran 

44 44 44 132  

4 Implementasi 
Langkah-
langkah 

Pembelajaran 

42 44 45 131 

5 Penggunaan 
media 

Pembelajaran 

45 43 43 131 

6 Evaluasi 28 29 36 93 
7 Kemampuan 

Menutup 
Pelajaran 

33 34 33 100 

 Nilai 
keseluruhan 

observer 

269 271 278 818 

 Persentase 90% 9% 90% 91% 

 Kriteria Sangat 
praktis 

Sangat 
praktis 

Sangat 
praktis 

Sangat 
praktis 

d. Tahapan implementasi 
Tahapan ini dilaksanakan untuk memberikan 

penilaian terhadap media bahan ajar yang digunakan 

serta ketercapaian bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. Pada tahapan ini terdapat dua 

penilaian terkait uji kemampuan komunikasi tertulis 

dengan menggunakan rubrik dan analisis respon 

siswa 

1) Kemampuan komunikasi tertulis.  

Kemampuan komunikasi siswa diukur 

menggunakan rubrik penilaian. Penilaian 

dilakukan sebanyak 3 kali dalam 3 kali 

pertemuan. Hasil skor pertemuan pertama 

dibandingkan dengan skor pertemuan kedua, 

kemudian skor pertemuan kedua dibandingkan 

dengan pertemuan ketiga. Aspek kemampuan 
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komunikasi mencakup 6 aspek yaitu; 1) 

pemahaman isi teks; 2) keruntutan 

pengungkapan isi teks; 3)ketepatan diksi; 4) 

ketepatan struktur kalimat; 5)ejaan dan tata tulis; 

dan 6) kebermaknaan penuturan. Hasil analisis 

rubrik kemampuan komunikasi siswa 

memperoleh kriteria tinggi pada dapat dilihat 

pada Tabel 7. di bawah ini. 

Tabel 7. Hasil rubrik penilaian kemampuan komunikasi 
tertulis 

 
 

Aspek 

Jumlah 
skor 

Skor N-gain 

1 2 3 Siklus 
1 ke 

siklus 
2 

Kriteria Siklus 
2 ke 

siklus 
3 

Kriteria 

Pemahaman isi 
teks 

 75 77 96 0,06 Rendah 0,73 Tinggi 

Keruntutan 
pengungkapan 
isi teks 

54 84 104 0,6 Sedang 0,8 Tinggi 

Ketepatan 
diksi 

57 83 104 0,55 Sedang 0,77 Tinggi 

Ketepatan 
struktur 
kalimat 

51 78 93 0,50 Sedang 0,53 Sedang 

Ejaan dan tata 
tulis 

55 83 103 0,57 Sedang 0,76 Tinggi 

Kebermaknaan 
penuturan 

53 82 103 0,56 Sedang 0,75 Tinggi 

 

2) Respon siswa 

Angket respon siswa berisi tanggapan siswa 

setelah menggunakan bahan ajar berbasis 

flipbook. Hasil analisis pada Tabel 8. di bawah ini. 
Tabel 8. Hasil analisis respon siswa 

No. Aspek Presentase Kategori 

1. Ketertarikan 82% Sangat baik 
2. Materi 79% Baik 
3. Bahasa 86% Sangat baik 
 Rata-rata 

respon siswa 
82,3% Sangat baik 

 
2. Pembahasan 
a. Validitas 

Hasil validasi bahan ajar berbasis flipbook 
pada Tabel 5 diketahui pada setiap aspek termasuk 
kriteria sangat layak dan dapat digunakan. Hasil 
validasi  dari ketiga validator memperoleh nilai 
93,05% tergolong dalam kriteria sangat valid atau 
dapat digunakan tanpa revisi. Sejalan dengan 
pendapat Akbar (2012) menyatakan bahwa 
presentase nilai 85-100 tergolong dalam kriteria 
sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. 
Menurut Riduwan (2012) media yang memperoleh 

nilai ≥ 61% tergolong dalam media yang bisa 
diterapkan dan layak digunakan ketika kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
b. Kepraktisan  

Kepraktisan suatu produk diketahui apabila 
produk yang dikembangkan sesuai pengaturan yang 
telah dirancang dan dikembangkan sebelumnya 
(Nieveen et al., 2013). Kepraktisan kegiatan 
pembelajaran pada penelitian ini yaitu 
keterlaksanaan proses pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar berbasis flipbook. 

Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran 
pada Tabel 6 diperoleh dari persentase nilai rata-
rata kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
selama 3 kali pertemuan di kelas VII D mendapatkan 
sebesar 91% kriteria sangat praktis. Pernyataan 
tersebut didukung oleh Arikunto (2009) yang 
menyatakan produk yang memperoleh presentase 
lebih dari 81% tergolong dalam kriteria sangat 
praktis. Sesuai dengan pendapat Banjarani (2020) 
yang menyatakan bahwa kepraktisan dinilai dari 
kemudahan dalam penggunaan produk, manfaat 
pemahaman konsep dan materi, tampilan produk, 
minat peserta. Pernyataan tersebut didukung oleh 
Arikunto (2009) yang menyatakan produk bersifat 
praktis ketika mudah dilaksanakan, mudah diuji dan 
petunjuknya jelas.  
c.  Keefektifan 

Keefektifan digunakan mengetahui 
keberhasilan produk sesuai dengan indikator yang 
akan diukur (Azhar, 2020). Keefektifan penggunaan 
bahan ajar berbasis flipbook untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa dengan menganalisis 
menggunakan rubrik penilaian kemampuan 
komunikasi siswa dan respon siswa. 

Berdasarkan analisis pada Tabel 6. 
menunjukkan penggunaan bahan ajar berbasis 
flipbook dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi siwa yan menunjukkan skor rata-rata 
nilai N-gain pada masing-masing aspek mengalami 
peningkatan. Sedangkan analisis hasil respon angket 
siswa memperoleh presentase sebesar 82,3 % 
kriteria sangat baik. Hasil analisis tersebut 
menyatakan penggunaan bahan ajar berbasis 
flipbook pada materi kalor dan perpindahannya 
dikatakan efektif karena memenuhi kriteria 
keefektifan yang telah ditetapkan. Menurut 
Simanjuntak dan Imelda (2018) menyatakan jika 
perolehan rata-rata respon siswa lebih atau sama 
dengan 80% maka tujuan pembelajaran yang 
dilaksanakan dianggap tercapai.  

. 

C. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil yang diperoleh dari pengembangan 
bahan ajar berbasis flipbook yaitu dari data validitas 
bahan ajar berbasis flipbook pada materi kalor dan 
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perpindahan mendapatkan hasil 93% dengan  
kategori  sangat valid dan dapat digunakan tanpa 
revisi sebagai bahan ajar berbasis flipbook pada 
materi kalor dan perpindahannya. Hasil kepraktisan 
penggunaan bahan ajar berbasis flipbook pada 
materi kalor dan perpindahannya memperoleh 91% 
yang tergolong dalam kategori sangat praktis. Hasil 
analisis tersebut memenuhi kriteria sebagai bahan 
ajar yang  layak  digunakan dalam pembelajaran IPA 
di SMP. Hasil keefektifan bahan ajar berbasis 
flipbook pada materi kalor dan perpindahannya 
menunjukkan skor rata-rata nilai N-gain pada 
masing-masing aspek mengalami peningkatan. 
Sedangkan analisis hasil respon angket siswa 
memperoleh presentase sebesar 82,3 % kriteria 
sangat baik. 

 Penulis juga menyarankan kepada peneliti 
lain untuk dapat mengembangkan bahan ajar 
berbasis flipbook dengan cakupan materi dan pokok 
bahasan yang berbeda. Penulis juga berharap 
dengan adanya pengembangan bahan ajar berbasis 
flipbook menjadi inovasi pembuatan media untuk 
materi lainnya untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa. 
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